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GAMBARAN UMUM DAN  

PENGENALAN WAWASAN  

KEBANGSAAN MUSLIM INDONESIA 

 
A. PENGANTAR 

Anak muda merupakan bagian aset bangsa yang diharapkan membawa 

peradaban Indonesia menuju kejayaan tanpa melepas identitasnya sebagai 

bangsa Indonesia. Dewasa ini, situasi politik yang ada, kondisi sosial, 

pertumbuhan ekonomi dan budaya di Indonesia sudah semakin 

mengkhawatirkan. Terlebih lagi jika kita melihat mulai terkikisnya wawasan 

kebangsaan mahasiswa yang menjadi bagian dari anak muda Indonesia. Hal 

ini juga didukung dengan hasil temuan Badan Pusat Statistik (BPS) pada 2011 

bahwa berkurangnya rasa cinta terhadap negeri ini menjadi bagian dari 

munculnya permasalahan bangsa sebesar 68% (Tanamal & Siagian, 2020). Hal 

ini merupakan dampak dari rendahnya tingkat wawasan kebangsaan 

khususnya di kalangan mahasiswa Muslim (Bahri et al., 2018). 

Ada banyak hal yang mempengaruhi dan memberikan negative impact 

dari berkembangnya sebuah lingkungan yang strategis bersamaan dengan 

berubahnya pandangan dan sebuah ancaman nyata bagi eksistensi yang 

mengikis paham wawasan kebangsaan (Muhammad Tachyudin, Hadi 

Cahyono, 2020), termasuk paham radikalisme. Indonesia merupakan negeri 

yang heterogen, hal ini menjadikan berkembangnya paham radikalisme di 
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KONSEP INTERNALISASI NASIONALISME 

 
A. KONSEP INTERNALISASI 

Internalisasi menunjukkan suatu proses. Akhiran-sasi mempunyai definisi 

proses. Sehingga internalisasi dapat diartikan sebagai suatu proses. 

Internalisasi dapat diartikan sebagai penghayatan, pendalaman, penguasaan 

secara mendalam yang berlangsung melalui binaan, bimbingan, dan 

sebagainya (Kemendikbud, 2018). Jadi teknik binaan nasionalisme yang 

dilakukan melalui internalisasi adalah pembinaan yang mendalam dan 

menghayati nilai-nilai nasionalisme yang dipadukan dengan nilai-nilai 

pendidikan secara utuh yang sasarannya menyatu dalam kepribadian peserta 

didik, sehingga menjadi satu karakter atau watak peserta didik. 

Internalisasi adalah upaya yang harus dilakukan secara berangsur-angsur, 

berjenjang, dan istiqamah (Z. Setiawan, 2014). Penanaman, pengarahan, 

pengajaran, dan pembimbingan, dilakukan secara terencana, sistematis, dan 

terstruktur dengan menggunakan pola dan sistem tertentu (Wibowo et al., 

2015). Jadi secara umum, pentingnya internalisasi dalam pendidikan guna 

penyampaian ilmu pengetahuan yang benar, pemahaman, pengertian, 

tanggung jawab dan penanaman amanah pada anak yang dibutuhkan 

seseorang dalam hidupnya dan pedoman perilaku yang baik. 

Proses internalisasi yang dikaitkan dengan pembinaan peserta didik atau 

anak asuh ada tiga tahap yang mewakili proses atau tahap terjadinya 

internalisasi (Humannira, 2020), yaitu:  
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URGENSI WAWASAN KEBANGSAAN BAGI 

MAHASISWA MUSLIM DI LUAR NEGERI 

 
Tujuan dari Wawasan Kebangsaan bagi Mahasiswa Muslim di Luar Negeri 

adalah untuk memperluas pemahaman dan pengetahuan mereka tentang 

identitas, sejarah, budaya, dan nilai-nilai kebangsaan negara asal mereka. Ini 

membantu mahasiswa muslim dalam mengembangkan rasa kebangsaan yang 

kuat dan pemahaman yang lebih mendalam tentang peran mereka sebagai 

warga negara dalam konteks global. Beberapa manfaat dari Wawasan 

Kebangsaan bagi Mahasiswa Muslim di Luar Negeri antara lain: 

1. Memperkukuh Identitas Kebangsaan: Wawasan kebangsaan membantu 

mahasiswa muslim dalam mempertahankan dan memperkuat identitas 

kebangsaan mereka di tengah lingkungan yang berbeda budaya dan 

agama di luar negeri. Hal ini membantu mereka untuk tetap terhubung 

dengan akar budaya dan nilai-nilai yang ada dalam masyarakatnya. 

2. Meningkatkan Rasa Pemahaman Multikultural: Mahasiswa muslim di luar 

negeri memiliki kesempatan untuk berinteraksi dengan orang-orang dari 

berbagai budaya, agama, dan latar belakang yang berbeda. Dengan 

memahami keberagaman ini, mereka dapat mengembangkan rasa 

toleransi, menghargai perbedaan, dan menjadi warga dunia yang lebih 

baik. 

3. Membangun Jembatan Antarbudaya: Wawasan kebangsaan membantu 

mahasiswa muslim dalam membangun jembatan antarbudaya dengan 
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PERANAN NEGARA DALAM  

MENGUATKAN WAWASAN KEBANGSAAN 

 
A. TEORI PERAN 

Teori peran merupakan perpaduan antara berbagai teori, orientasi 

maupun disiplin ilmu yang digunakan dalam dunia sosiologi, peran 

merupakan istilah yang biasanya digunakan dalam dunia teater yang mana 

seorang aktor harus bermain sebagai tokoh tertentu dan membawakan 

sebuah perilaku tertentu, dalam hal ini posisi seorang aktor tersebut 

disamakan dengan posisi seorang masyarakat dan keduanya memiliki posisi 

yang sama (Pujilestari, 2018). 

Menurut Merton dalam Arif Hidayat (2017) peran didefinisikan sebagai 

pola tingkah laku yang diharapkan oleh masyarakat dari seseorang yang 

menduduki status tertentu, dalam hal ini juga berkaitan dengan hubungan 

berdasarkan peran yang dimiliki seseorang yang menduduki status sosial 

tertentu. Peran merupakan sebuah proses dinamis sebuah kedudukan, ketika 

seseorang melaksanakan hak dan kewajibannya yang sesuai dengan 

kedudukan yang ia miliki maka ia disebut sudah menjalankan peranannya. 

Purnomo (2012) berpendapat bahwasanya teori peran sebuah gambaran 

interaksi sosial dalam terminologi aktor-aktor yang bermain sesuai yang telah 

ditetapkan, berdasarkan dengan teori ini harapan dari peran menjadi 

pemahaman bersama yang menuntun individu untuk berperilaku dalam 

kesehariannya, seseorang yang mempunyai peran tertentu misalnya sebagai    
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PERANAN ORGANISASI  

KEMAHASISWAAN DALAM  

PENGUATAN WAWASAN KEBANGSAAN 

 
A. PENGERTIAN ORGANISASI KEMAHASISWAAN 

Organisasi kemahasiswaan pada dasarnya adalah wadah berhimpun para 

mahasiswa yang berkumpul disebabkan adanya persamaan profesi, ikatan 

primordialisme, keagamaan dan lainnya (Rohadi, 2015). Organisasi itu 

tumbuh dan berkemban sebagai lembaga formal dengan mengutamakan 

kesadaran dan tanggung jawab sosial dengan semangat dari, oleh dan untuk 

pemuda. Kegiatannya sangat beragam baik bersifat politik, ekonomi, sosial 

dan budaya yang melibatkan khususnya kalangan pemuda dan masyarakat 

secara umum. Mereka bergerak secara kreatif, dinamis, visioner, inovatif dan 

produktif sehingga diperlukan pembinaan agar potensinya dapat berkembang 

dan bermanfaat secara luas untuk kemajuan bangsa dan negara (Saputra, 

2017).  

Secara umum organisasi kemahasiswaan mempunyai beberapa tujuan 

yaitu mengajak setiap pemuda untuk bersatu berdasarkan kesamaan tujuan, 

memperkokoh Negara Kesatuan Republik Indonesia, mengembangkan 

potensi pemuda sehingga pola pikir dan kepekaan mereka terhadap 

lingkungan sekitarnya dapat berjalan baik, melatih dan mempersiapkan skill 

pemuda sehingga mampu memenangkan dirinya dalam persaingan global dan 
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PENGUATAN DAN PEMANTAPAN 

WAWASAN KEBANGSAAN MAHASISWA 

MUSLIM INDONESIA DI MALAYSIA 

 
A. MALAYSIA 

Malaysia adalah sebuah negara yang merdeka setelah berakhirnya Perang 

Dunia 2, dengan latar belakang penjajahan yang cukup lama Malaysia 

berusaha membangun negaranya melalui sumber daya alam yang dipunyai. 

Namun, seiring perkembangan zaman dan kesadaran tentang terbatasnya 

sumber daya alam, muncul sebuah gagasan baru untuk menjadikan 

pariwisata sebagai komoditasnya. Dengan semangat untuk mewujudkan cita-

cita menjadi negara yang sejahtera dan modern, Malaysia berusaha 

mengembangkan pariwisatanya, meskipun ada beberapa peristiwa yang 

sempat menghambat dan memperlambat laju pertumbuhan pariwisatanya. 

 

B. GEOGRAFIS MALAYSIA 

Malaysia terletak di kawasan Asia Tenggara. Negara ini memiliki total luas 

wilayah sekitar 330.300 kilometer persegi. Letak astronomis Malaysia berada 

di 4º LU - 5º2' LU serta 114º BT - 115º BT. Malaysia memiliki dua kawasan 

wilayah, yakni Malaysia Barat dan Malaysia Timur. Malaysia Barat Malaysia 

Barat sering juga disebut sebagai Semenanjung Malaysia. Letak 

astronomisnya berada di 1º LU - 6,9º LU serta 99,6º BT - 104,8º BT. Batas-
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PENGUATAN DAN PEMANTAPAN 

WAWASAN KEBANGSAAN MAHASISWA 

MUSLIM INDONESIA DI FILIPINA 

 
A. PERANAN KBRI DI FILIPINA  

Hubungan diplomatik antara Indonesia dan Filipina terjalin sejak 24 

November 1949. The Treaty of Friendship yang ditandatangani pada 21 Juni 

1951 merupakan dasar hubungan kedua negara. Di tahun 2019, kedua negara 

merayakan 70 tahun hubungan diplomatiknya yang didasari dengan saling 

menghormati dan menghargai. Sebagai dua negara yang berbatasan laut, 

Indonesia dan filipina memahami pentingnya kerja sama keamanan guna 

menjembatani hubungan ke dua negara. 

Secara geografis, Filipina adalah negara kepulauan di Kawasan Asia 

Tenggara yang terletak di antara Laut Cina Selatan dan Samudra Pasifik dan 

berbatasan dengan Taiwan di utara, Vietnam di barat dan Indonesia di 

selatan. Indonesia dan Filipina adalah dua negara kepulauan yang memiliki 

sejarah hubungan erat. Sebagai dua negara di Kawasan Asia Pasifik, Indonesia 

dan Filipina memiliki peluang untuk memainkan peranan penting dalam 

kancah politik global. 

Berdasarkan estimasi pada tahun 2019 dari Dana Moneter Internasional, 

Filipina adalah negara dengan perekonomian terbesar ke 36 di dunia 

berdasarkan PDB nominal. Filipina juga menduduki peringkat ke-13 ekonomi 
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PENUTUP 

 
A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang dilakukan oleh (Harjoni 

dan Angga Syahputra, 2022) dalam penelaahannya menunjukkan bahwa 

terdapat poin-poin penting yang menjadi fokus pembahasan dalam buku ini 

yang diantaranya: 

1. Peranan KBRI di Malaysia dan KBRI di Manila dalam penguatan dan 

pemantapan wawasan kebangsaan mahasiswa muslim dilakukan dengan 

3 kebijakan utama, yaitu: penegakan kedaulatan negara dan penegakan 

jati diri Indonesia; perlindungan WNI di Malaysia dan Filipina dan 

pelayanan publik yang prima; dan integrasi dan membangun citra positif 

Indonesia. 

2. Peranan PPI Malaysia dalam penguatan dan pemantapan mahasiswa 

muslim dilakukan dengan 5 (lima) metode yaitu: penyelenggaraan 

kegiatan pertemuan kebangsaan; menonton siaran berita kebangsaan; 

mendalami budaya kebangsaan; perbuatan baik dan peduli sesame; dan 

mengikuti kelas atau program Pendidikan. Sementara Peranan PPI Filipina 

dilakukan dengan 5 metode juga, yaitu: Pendidikan dan pengajaran; 

sosialisasi; pembudayaan; Kerjasama dan keteladanan. 

3. Analisis dan penelaahan ini menunjukkan mahasiswa muslim Indonesia 

baik yang studi di Malaysia dan Filipina melakukan upaya penguatan dan 

pemantapan wawasan kebangsaan melalui empat (4) metode, yaitu: 
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